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ABSTRAK

Ayu Safitri. NPM 1405170822. Pengaruh Penggunaan Informas Akuntans
Terhadap Keberhasilan Usaha K ecil M enengah (Studi Pada Sentra Dodol di
Kec. Tanjung Pura) 2018. Skripsi.

Pembangunan perekonomian di Indonesia umumnya berbasis pada
ekonomi kerakyatan, yang dapat dilihat pada sektor Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM). Sektor ini mempunyai peranan yang cukup besar dalam
perekonomian nasional maupun daerah. Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu bentuk usaha yang paling banyak dijalani oleh
pengusaha di Indonesia. Hal ini dikarenakan pengelolaannya yang tidak sulit dan
juga mudah untuk dilakukan oleh pihak dari kalangan manapun serta tidak
membutuhkan biaya yang besar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha pada usaha kecil
menengah.Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 40 pedagang yang
berada di sentra dodol Kec. Tanjung Pura. Pendekatan penelitian menggunakan
asosiatif. Cara pengambilan sampel dengan purposive sampling yaitu sebanyak 32
pedagang, data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada pedagang di
sentra dodol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi
akuntansi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha

KataKunci : Penggunaan Informas Akuntans dan K eberhasilan Usaha.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Pembangunan perekonomian di Indonesia umumnya berbasis pada ekonomi
kerakyatan, yang dapat dilihat pada sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM). Sektor ini mempunyai peranan yang cukup besar dalam perekonomian
nasional maupun daerah. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
salah satu bentuk usaha yang paling banyak dijalani oleh pengusaha di Indonesia.
Hal ini dikarenakan pengelolaannya yang tidak sulit dan juga mudah untuk
dilakukan oleh pihak dari kalangan manapun serta tidak membutuhkan biaya yang
besar. Tidak hanya itu keterpurukan perekonomian Indonesia akibat krisis
moneter, menjadikan usaha kecil sebagai sektor andalan yang paling diminati oleh

berbagal kalangan.

Pada umumnya usaha kecil mempunyai strategi tersendiri, yaitu dengan
membuat produk yang khusus, unik, dan spesial dengan daerah pemasaran yang
tidak terlalu jauh sehingga perilaku konsumen benar-benar dipahami serta
komunikasi dengan konsumen berjalan cepat, disamping juga menghindari
bersaing langsung dengan usaha besar, keterbatasan permodalan menjadikan
mereka bersifat luwes dan sering menghasilkan inovasi-inovasi untuk dapat

berkembang menjadi besar.

Peminat UMKM tersebut berasal dari pihak donatur, pemerintah, maupun

lembaga-lembaga swadaya masyarakat untuk menjadi salah satu pilar ekonomi



Indonesia. Di Indonesia kontribusi positif UMKM  yang tidak dapat dipandang
sebelah mata yaitu : tulang punggung perekonomian nasional karena merupakan
populasi pelaku usaha dominan (99,9%), menghasilkan PDB sebesar 59,08%
dengan laju pertumbuhan 6,4% pertahun, menyumbang volume ekspor mencapai
14,06% dari total ekspor nasional, serta wadah pencipta wirausaha baru.(Bank

Indonesia, 2015)

Menurut Arya dan Maria (2016) informasi akuntansi dapat menjadi dasar
untuk pengambilan keputusan bisnis sehingga mempunyai pengaruh yang sangat
penting bagi pencapaian keberhasilan usaha, termasuk UKM. Dengan kurangnya
pengetahuan dalam pembukuan, otomatis menghambat mereka menjalankan
kegiatan pembukuan keuangan. Informasi akuntansi yang berupa catatan
keuangan dapat digunakan oleh pemilik UMKM untuk mengetahui secara persis
berapa pendapatan yang diterima, berapa biaya operasi yang seharusnya
dikeluarkan dan berapa yang seharusnya masih tersisa. Penggunaan informasi
akuntansi yang berupa informasi operasi, informasi manajemen, dan informasi
akuntansi keuangan dapat digunakan oleh pelaku UMKM untuk membantu dalam
perencanaan usaha, mengontrol kegiatan usaha, pengambilan keputusan-
keputusan dalam pengelolaan usaha, serta untuk melakukan evaluasi, sehingga
dengan melakukan hal tersebut dapat digunakan untuk menunjang keberhasilan
usaha. Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi

pencapaian keberhasilan usaha, termasuk UMKM.

Dari UMKM makanan di Sumatera Utara, terdapat UKM dodol di Desa
Paya Perupuk dan di Desa Pematang Tengah Kec. Tanjung Pura, Langkat lebih

dari 100 pedagang dodol pulut di pinggiran jalan lintas Sumatera Utara (jalinsum)



Desa Paya Perupuk dan Desa Pematang Tengah Kecamatan Tanjung Pura,
Langkat, mengaku mengalami penurunan omzet hingga 80% ‘’omzet kami
menurun, jika hari biasa penjualanan bisa mendapat Rp.2.000.000 -
Rp.3.000.000, kali ini hanya mendapat Rp.300.000 per hari. (Medan Dialy Bisnis

Langkat, 2016).

Dengan penurunan omzet tersebut dampak untuk keberhasilan usaha sulit
untuk dicapai, kemudian untuk mendapatkan modal kembali pedagang harus
memempunyai akses dari perbankan permasalahan ini yang sering dialami UKM
aulitnya akses ke perbankan untuk mendapatkan tambahan modal usaha. Hal ini
disebabkan karena banyak UKM yang menjalankan usaha tidak menggunakan

informasi akuntansi dalam bisnisnya bahkan tidak memiliki pencatatan akuntansi.

Di Indonesia kebanyakan pengusaha kecil tidak menyelenggarakan dan
menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan usahanya. Menurut Idrus
(2000) salah seorangmanajer klinik usaha kecil dan koperasi Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl) menyatakan bahwapara pengusaha kecil tidak memiliki
pengetahuan akuntansi dan banyak diantara mereka yangbelum memahami
pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usaha merekadan
keberhasilan usaha. Pengusaha kecil memandang bahwa proses akuntansi tidak

terlalupenting bagi mereka.

Yohanes dan Theresa (2017) menyatakan bahwaUMKM tidak
menggunakan informasi akuntansi dalam bisnisnya serta kesulitan untuk
menerapkan akuntansi dalam bisnisnya, dengan kondisi demikian,salah satu

masalah yang dialami UKM saulitnya akses ke perbankan untuk



mendapatkan tambahan modal usaha. Kondisi ini disebabkan karena banyak
UKM yang tidak membuat laporan keuangan bahkan tidak memiliki pencatatan
akuntansi. Wahdini dan Suhairi (2006)menjelaskan bahwa Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) dirasakan sangat memberatkan bagi Usaha Kecil dan Menengah
dibandingkan dengan usaha besar. Salah satu faktor sebagai penyebab hal ini
adalah  adanya kewajiban UKM yang sama dengan usaha besar yaitu
diwagjibkannya UKM membuat laporan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi keuangan. Dengan diterbitkannya Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAKETAP) pada tahun 2009 diharapkan mampu
memberikan kemudahan bagi UKM dalam membuat laporan keuangan.
Namun, realitas yang terjadi adalah SAK ETAP masih dirasa memberatkan,
sehingga banyak pengussha UKM yang masih enggan untuk membuat
laporan  keuangan bahkan untuk melakukan pencatatan  akuntansi

(Sariningtyas dan Diah 2011).

Sariningtyas dan Diah (2011) menyatakan bahwa pencatatan akuntansi
menjadi salah satu komponen yang mutlak harus dimiliki oleh UKM jika mereka
ingin mengembangkan usaha dengan mengajukan modal kepada para kreditur
yang dalam hal ini adalah pihak perbankan. Manfaat yang diperoleh
dengan  menerapkan pencatatan akuntansi adalah untuk menghindari
bercampurnya keuangan pribadidengan keuangan usaha hingga lepas kontrol
tanpa adanya kejelasan posisi keuangan masing—masing yang disebabkan karena
ketidakdisiplinan pengusaha UKM dalam membedakan antara keuangan

pribadi dan keuangan bisnis (Y ohanes dan Theresa, 2017).



Dari permasalahan tersebut, maka pencatatan akuntansi cukup
membantu pelaku UKM untuk mulai menertibkan pencatatan administrasi
keuangan mereka. Selain itu, manfaat dari pencatatan keuangan bagi pihak
kreditor atau pihak lain yang ikut berperan dalam pengelolaan usaha adalah
dapat melihat perkembangan kinerja usaha dan dapat mengestimasi kinerja
usaha di masa yang akan datang, sehingga pengusaha UKM harus
dibiasakan untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan sebagai salah

satu upaya pengembanganusahanya.

Yohanes dan Theresa (2017) menyatakan bahwa rendahnya kemauan
pengusasha UKM dalam membuat pencatatan akuntansi disebabkan karena
pengusaha kecil belum memiliki pengetahuan akuntansi yang memadai, dan
banyak diantara mereka yang belum memahami pentingnya pencatatan dan
pembukuan bagi kelangsungan usahanya. Sofiah dan Muniarti (2014)
mengungkapkan bahwa, mayoritas UKM di Indonesia belum memahami
pencatatan akuntansi. Pengusaha UKM memandang bahwa proses pencatatan
akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan. Hal tersebut menjadi
masalah  karena  akan berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan
usahanya agar dapat berkembang serta menyulitkan dalam mengontrol
mengenai informasi akuntansi. Hal inilah yang merupakan permasalahan yang
dialami oleh UKM saat ini, sehingga menjadi kendala dalam perkembangan UKM

di Indonesia (Y ohanes dan Theresa 2017).

Hambatan dan kendala pada UMKM baik yang bersifat internal maupun
eksternal yang harus dihadapi para pelaku UMKM seperti kendala internal

diantaranya : modal, sumber daya manusia, hukum, dan belum mempunyai sistem



administrasi keuangan dan managjemen yang baik. Kendala eksternal diantaranya :
iklim usaha belum kondusif, infrastruktur, dan belum mampu mengimbangi selera

konsumen yang cepat berubah. (Bank Indonesia, 2015)

Oleh karena itu setigp kegiatan bisnis tentunya memerlukan pencatatan
akuntansi agar setiap transaksi yang terjadi bisa diketahui secara jelas. Menurut
Arya dan Maria (2016) peranan akuntansi adalah memberikan informasi sebagai

dasar untuk pengambilan keputusan bisnis.

Menurut Margani (2007) informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang
andal bagi pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha kecil,
antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan harga, dan lain-lain.
Rahmana dkk (2012) menyatakan bahwa UMKM menghadapi berbagai
permasalahan seperti lemahnya jaringan usaha, keterbatasan kemampuan
penetrasi pasar dan diversifikasi pasar, skala ekonomi terlalu kecil sehingga sukar
menekan biaya, margin keuntungan sangat kecil, dan lebih jauh lagi UMKM tidak

memiliki keunggulan kompetitif.

Alexsandra dan Edi (2015) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan kinerja dari usaha di golongkan menjadi dua kategori yaitu
faktor lingkungan internal dan eksternal, salah satu hasil penelitiannya
menunjukkan pengaruh faktor internal terhadap kinerja usaha, yaitu usaha dengan
kemampuan manajemen keuangan yang baik mengalami peningkatan pendapatan
lebih tinggi dibandingkan dengan usaha yang tidak didukung oleh kemampuan

manajemen yang baik.



Zulia (2013) menyatakan bahwa informasi akuntansi keuangan sangat
diperlukan perusahaan, terutama bagi usaha kecil, karena dapat menjadi dasar
yang andal bagi pengambilan keputusan-keputusan dalam memecahkan segala
permasalahan yang dihadapinya, antara lain keputusan akan kebutuhan kas,
penetapan harga pokok dan harga jual, dan lain-lain. Selain itu dalam hubungan
antara usaha kecil dengan pemerintah dan kreditur (bank) penyediaan informasi

akuntansi juga diperlukan.

Dari uraian tersebut jelas bahwa usaha kecil banyak mengalami kesulitan
dalam memahami sistem informasi keuangan dengan baik. Padahal informasi
akuntansi keuangan mempunyal peran penting untuk mencapai keberhasilan

usaha, termasuk bagi usaha kecil.

Problematika tersebut apabila diperkuat dengan pengambilan keputusan
bisnis yang kurang tepat justru akan memperpuruk kondisi UMKM. Berdasarkan
fenomena bahwa praktek akuntansi pada UMKM masih rendah, namun
sebenarnya informasi akuntansi dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan
bisnis dalam rangka mencapai keberhasilan usaha dalam kenyataannya,
kebanyakan pengusaha kecil di Indonesia tidak menyelenggarakan dan

menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan usahanya.

Sentra dodol menjadi objek penelitian di karenakan sentra ini merupakan
sentra yang masih berjalan sampai saat ini di Kec. Tanjung Pura. Berdasarkan
latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Penggunaan Informas Akuntans Terhadap Keberhasilan Usaha

Kecil Menengah.



B. Identifikas M asalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan ditas, maka penulis dapat
mengidentifikasikan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut :

1. Adanya UKM yang menjalankan usahanya tidak menggunakan informasi
akuntansi sebagai acuan dalam berusaha sehingga keberhasilan usaha
menurun.

2. Rendahnya motivasi belgjar akuntansiatas informasi akuntansi yang
menyebabkan keberhasilan usaha menurun.

3. Sulitnya akses keperbankan untuk mendapatkan tambahan modal usaha
sehingga menyebabkan keberhasilan menurun.

C. Rumusan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
permasalahan yang dirumuskan adalah apakah ada pengaruh penggunaan
informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha kecil menengah?
D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh penggunaaninformasi

akuntansi terhadap keberhasilan usaha pada usaha kecil menengah.



2. Manfaat Penedlitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut :
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah dan memperluas ilmu pengetahuan penulis dalam
akuntansi khususnya yang berhubungan dengan penggunaaninformasi
akuntansi terhadap keberhasilan UMKM.
b. Bagi Pedagang Dodol
Untuk memberikan tambahan informasi bagi pihak pedagang sebagai
bahan pertimbangan dalam meningkatkan keberhasilan usaha.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan pengembangan penelitian ini menjadi bahan referensi bagi
peneliti — peneliti selanjutnya yang meneliti masalah yang sama atau yang

berkaitan dengan masalah ini dimasa yang akan datang.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A.Uraian Teoritis
1. Keberhasilan Usaha
1.1 Pengertian K eberhasilan Usaha

Menurut Alwi Ahsan (2013) keberhasilan usaha adalah perihal atau keadaan
berhasil jadi keberhasilan mendatangkan hasil dalam usahanya. Keberhasilan
usaha adalah suatu keadaan yang menggambarkan lebih daripada yang lainnya
yang sedergjat/sekelasnya (Lestari, 2011). Menurut keberhasilan usahaSuryana
(2014, hal.108) meliputi :

1. memiliki visi dan tujuan usaha

2. berani mengambil resiko waktu dan uang

3. merencanakan mengorganisasikan dan menjalankan.

4. bekerja keras.

5. membangun hubungan baik antara kayawan pelanggan, pemasok, dan
yang lainnya.

6. bertanggung jawab atas kesuksesan dan kegagalan.

Ari dan Hari (2016) menyatakan keberhasilan usaha dapat dinilai ketika
suatu perusahaan berhasil mencapai tujuan atau sasaran yang ditetapkan
organisasi, tujuan atau sasaran yang ditetapkan organisasi salah satunya adalah
meningkatnya pendapatan produktivitas usaha, daya saing tinggi serta punya citra

yang tinggi.

10
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Suryana (2011 hal.66) menyatakan untuk menjadi wirausaha yang sukses
harus memiliki ide atau visi misi bisnis (business vision) yang jelas, kemudian ada
kemauan dan keberanian untuk menghadapi resiko baik waktu maupun uang.

Menurut Zulia (2013) keberhasilan perusahaan kecil ditinjau dari dua
sudut pandang, yaitu sudut pandang ekonomi dan sudut pandang sosial.
Dari segi ekonomi , keberhasilan perusahaan dapat ditinjau dari adanya
peningkatan kekayaan perusahaan diluar pinjaman, misalnya: kenaikan
laba, tambahan modal sendiri dan raso-rasio yang lain. Sedangkan dari
segi sosial, keberhasilan perusahaan ditinjau dari adanya kelangsungan
hidup perusahaan dengan kaitannya keberadaan karyawan perusahaan,
dan pelayanan kepada pelanggan.

Sesuai dengan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu usaha
dikatakan berhasil apabila mempunyai perbedaan kelebihan dibandingkandengan
periode sebelumnya atau dengan usaha sekelasnya, suatu bisnis dikatakan berhasil
bila mendapat laba, walaupun laba bukan merupakan satu-satunya aspek yang

dinilai dari keberhasilan usaha.

1.2 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi K eberhasilan Usaha
Menurut Suryana (2014, hal.108) faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usaha dibagi menjadi tiga :

1) Kemampuan dan kemauan
Orang yang tidak mempunyai kemampuan tetapi banyak kemauan dan
orang yang memiliki kemauan titapi tidak mempunyai kemampuan
keduanya tidak akan menjadi wirausahawan yang sukses.

2) Tekad yang kuat dan kerja keras
Orang yang tidak memiliki tekad yang kuat, tetapi memiliki
kemampuan untuk bekerja keras dan orang yang suka bekerja keras

tetapi tidak memliki tekad yang kuat tidak akan menjadi wirausaha.
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3) Kesempatan dan peluang
Ada solusi ada peluang , sebaliknya tidak ada solusi tidak akan ada
peluang. Peluang ada jika kita menciptakan peluang itu sendiri bukan
mencari-cari atau menunggu peluang yang datang kepada kita.

Menurut Arya dan Maria (2016) informasi akuntansi dapat menjadi dasar
untuk pengambilan keputusan bisnis sehingga mempunyai pengaruh yang sangat
penting bagi pencapaian keberhasilan usaha, termasuk UMKM.

Menurut Peni R. Pramono(2012, hal.4) menyatakan bahwa salah satu faktor
keberhasilan usaha harus mempunyai nama atau merek dari produk yang akan di
jual, merek adalah nama dari sebuah produk apakah nama itu berupa susunan
huruf atau angka tidak masalah, tetapi orang mengenal produk itu dari merek yang
ditempelkan kepadanya.

Menurut Peni R. Pramono (2012, hal.28) di area UMKM juga begitu
kentalnya hubungan antara pelanggan dan dan pemilik produk sehingga seringkali
merek tidak lagi menjadi penting. Diranah UMKM merek produk adalah nama si
pemilik usaha sendiri. Itu sebabnya banyak perusahaan keluarga mati ketika
pemiliknya juga mati.

Buchari Alma (2016, hal.71) menyatakan bahwa faktor penting dalam
keberhasilan usaha adalah kemampuan pengusaha untuk lebih kreatif dan
memanfaatkan inovasi dalam kegiatan bisnisnya sehari-hari.

1.3 Ciri-Ciri Keberhasilan Usaha
Menurut Dwi dkk (2016) keberhasilan atau sukses maka dalam mengukur
keberhasilan bagi wirausaha dapat dibuktikan oleh prestasi yang dicapai yaitu

pertumbuhan dari perusahaan yang dikelolanya, pertumbuhan ini dibuktikan oleh
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penjualan, aset yang dimiliki perusahaan, dan jumlah karyawan. Kemudian
menurut suryana (2013, hal.36) ciri-ciri keberhasilan usaha meliputi
meningkatnya modal, meningkanya pendapatan, meningkatnya volume penjualan,
meningkatnya output produks serta meningkatnya tenaga kerja.

Menurut Kasmir (2016, hal.30) ciri-ciri keberhasilan usaha terdiri dari :

1. Memiliki visi dan tujuan yang jelas

2. Inisiatif dan slalu proaktif

3. Beorentasi pada prestasi.

4. Berani mengambil resiko

5. Kerjakeras

6. Bertanggungjawab terhadap segala aktivitas yang dijalankannya

8. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai
pihak.

Menurut suryana (2011, hal.30) terdapat ciri ciri keberhasilan usaha

diantaranya:

1. Memiliki motif berprestasi tinggi, soerang wirausaha selalu berprinsip
bahwa apayang dilakukan merupakan usaha optimal untuk
menghasilkan nilai maksimal.

2. Memiliki prespektif kedepan, setiap saat mencapai target, sasaran, atau
impian,maka segaralah membuat impian impian baru yang dapat
memacu serta memberi semangat dan antusiasme kepada kita untuk
mencapanya.

3. Memiliki kreatifitas tinggi, usaha umunya memiliki daya kreasi dan

inovasi dan lebih.
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4. Memiliki sifat inovasi yang tinggi, usaha harus segera menerjemahkan
mimipinya menjadi inovasi untuk mengembangkan bisnisnya.
2. Penggunaaninformasi Akuntans

2.1 Pengertian Informas Akuntans

Menurut | Cenik dan Endro(2016, hal.10) informasi adalah hasil olahan data
yang bermanfaat bagi pengguna informasi. Termasuk juga dalam kegiatan
informasi ini adalah persigpan pencetakan laporan pemeriksaan hasil informasi
sebelum dipublikasikan kepada pemakai serta kegiatan penyebaran informasi
tersebut kepada para pemakai terkait.

Kemudian menurut Ishak dan Arief (2015, hal.5) akuntansi adalah ktivitas
jasa yang berfungsi untuk menghasilkan yang bersifat kuantitatif, terutama
tentang keuangan dari suatu entitas ekonomi yang dimaksud untuk dapat berguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan yang dianggap
memiliki dasar yang kuat dibandingkan jika mengambil pilihan lainnya.

Informasi akuntansi juga berguna dalam rangka menyusun berbagai
proyeksi (Deswira dkk, 2009) misalnya: proyeks kebutuhan uang kas di masa
yang akan datang, mengontrol biaya, mengukur produktivitas, meningkatkan
produktivitas dan memberikan dukungan terhadap proses produksi.

Salah satu informasi kuantitatif yang paling sering digunakan adalah
informasi akuntansi. Informasi akuntansi sendiri terbagi lagi atas tiga yaitu:
informasi operasi, informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi
mangjemen Dalam penelitian ini penggunaan informasi akuntansi diukur dari
pengalaman pengusaha kecil dalam menggunakan informasi akuntansi (Margani,

2007).
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi akuntansi
merupakan proses, cara, perbuatan menggunakan dan pemakaian informasi
akuntansi untukpengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-
pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan serta sumber daya manusia sebagai
penggunanya.

2.2 PengertianPenggunaan Akuntansi

Penggunaan informasi akuntansi adalah proses, cara perbuatan
menggunakan dan pemakaian informasi akuntansi untuk pengambilan usaha
ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alterntif tindakan (Alex dan
Elisabeth 2015). Penggunaan informasi akuntansi yang berupa informasi operasi,
informasi manajemen, dan informasi akuntansi keuangan dapat digunakan oleh
pelaku UMKM untuk membantu dalam perencanaan usaha, mengontrol kegiatan
usaha, pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha, serta untuk
melakukan evaluasi, sehingga dengan melakukan hal tersebut depat digunakan
untuk menunjang keberhasilan usaha. (Arya dan Maria, 2016)

| Cenik dan Endro (2016, hal.7) mengatakan Pemakai informasi adalah
pengguna informasi baik di dalam organisasi (mangjemen) maupun diluar
organisasi yang memerlukan informasi tersebut untuk berbagai keperluan seperti
pengambilan keputusan, penegasan (konfirmasi) prediksi atau untuk umpan balik.

Pemakai informasi akuntansi terbagi menjadi dua kelompok besar ekstern
dan intern, pemakai ekstern mencakup pemegang saham, investor kreditor,
pemerintah pelanggan dan pemasok, pesaing serikat kerja dan masyarakat luas.
Pemakai ekstern menerima dan tergantung pada beragam out put dari sistem

informasi akuntansi suatu organisasi. Banyak output yang bersifat rutin. Sebagai
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contoh transaksi utang dagang dengan suplier menghasilkan out put berupa
pesanan pembelian, dan dari cek informasi akuntansi organisasi bersangkutan.
Menurut Akifa (2014, hal.25) secara umum akuntanss UMKM dapat
didefenisikan sebagai suatu sistem yang memberikan informasi akuntansi
mengenal aktifitas ekonomi dan kondisi UKM kepada pemilik dan pihak pihak
yang berkepentingan yang dimaksud pihak-pihak berkepentingan disini adalah
investor yang ingin menanamkan modalnya di dalam UKM yang bersangkutan
apabila ada dan kreditur yang ingin digjukan oleh UMKMyang bersangkutan.

Oleh karena itu, penggunaan informasi akuntansi mencakup penggunaan
informasi operasi, informasi akuntansi manaemen dan informasi akuntansi
keuangan yang bermanfaat untuk memenuhi peraturan yang ada, melakukan
perencanaan, penilaian dan pengambilan keputusan, serta untuk meningkatkan
efektifitas pengambilan keputusan manajer UMKM.

2.3 Jenis- JenisInformas Akuntans

Menurut Ishak dan Arief (2015, hal.5) menyatakan bahwa sebagaimana
halnya pengambilan keputusan pada kondisi ekonomi, terdapat pula berbagai jenis
dari informasi akuntansi yaitu sebagai berikut :

1) Akuntansi keuangan (financial accounting) menitikberatkan pada
pelaporan transaksi bisnis untuk kepentingan eksternal (pemegang saham,
kreditur, regulator/pemerintah) maka akuntansi keuangan sering juga
disebut dengan akuntansi eksternal.

2) Akuntansi manajemen (management accounting) menitik beratkan pada
pelaporan transaksi bisnis untuk kepentingan manajemen perusahaan maka

sering disebut dengan akuntansi internal.
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Menurut Endang dan Agus (2012) informasi akuntansi mempunyai dua
subsistem utama yaitu informasi keuangan dan informasi akuntansi manajemen
kedua subsistem akuntansi ini mempunyai perbedaan antara lain dalam tujuan,
sifat input maupun out put. Kemudian informasi menejemen mempunyai tiga
tujuan yaitu :

1) Menyagjikan informasi tentang penghitungan biaya produks produk yang

dihasilkan perusahaan.

2) Menyagjikan informasi untuk tujuan perencanaan, pengendalian dan

evaluasi.

3) Menyajikan informasi untuk pengambilan keputusan.

Informasi manajemen lebih memegang peran penting sebagai proses
perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan sebagian besar dilakukan
dengan informasi manajemen. Akan tetapi, apabila UMKM berkepentingan
dengan pihak luar maka informasi akuntansi akan memegang peran yang lebih
penting.

Informasi akuntansi manajemen ini dihasilkan oleh sistem pengolahan
informasi  keuangan. Informasi akuntansi manajemen ini disgjikan
kepada manajemen perusahaan dalam berbagai laporan, seperti: laporan
anggaran, laporan penjualan, laporan biaya produksi, laporan biaya
menurut pusat pertanggungjawaban, laporan biaya menurut aktivitas,
dan lain-lain. Bagi manajemen, informasi akuntansi digunakan untuk
menyusun perencanaan dan pengawasan terhadap operasional
perusahaanatau jalannya perusahaan, mengevaluasi kemajuan yang
dicapai dalam usaha mencapai tujuan dan melakukan tindakan koreksi
yang diperlukan. (Arya dan Maria, 2016)

Menurut Agitha dan Cristian (2016) pada informasi akuntansi manajemen

dan informasi keuangan disusun berdasarkan tipe-tipe informasi akuntansi

manajemen, informasi akuntansi yang dikemukakan sebagaiberikut :
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1) Informasi akuntansi penuh (full cost accounting) keseluruhan biaya
yang dibebankan pada setiap produk, segmen dan difisi baik itu
biaya langsung, maupun biaya tidak langsung.

2) Informasi akuntansi deferensial (differential accounting) informasi
masa mendatang dan informasi tersebut merupakan informasi
mengenai perbedaan-perbedaan antara alternatif yang dihadapi
pada pembuat keputusan.

3) Informasi akuntansi pertanggungjawaban informasi akuntansi ini
bermanfaat untuk kegiatan perencanaan khususnya perencanaan
tahunan/anggaran.

2.4 Kualitas Informas

| Cenik dan Endro( 2016, hal.11) mengatakan bahwa tujuan dari sistem

infformasi  adalah  untuk menghasilkan  keluaran (informasi) yang
berkualitas,Dalam buku Standar Akuntansi Keuangan (2012) pada bagian
kerangka dasar penyusunan laporan keuangan, menyebutkat empat karekteristik
kualitatif pokok yang dapat menjadi patokan untuk menilai kualitas informasi.

1) Relevan, informasi yang relevan akan mengurangi ketidak pastian,
mengembangkan kemampuan pengambil keputusan untuk membuat
prediksi atau mengkonfirmasikan atau mengkoreksi  ekspektasi
sebelumnya.

2) Andal, informasi yang andal jika informasi itu bebas dari kesalahan atau
bias dan secara akurat menggambarkan kejadian yang terjadi dalam

organisasi.
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Lengkap, informasi yang lengkap jika tidak menghilangkan aspek-aspek
penting dari peristiwa yang mendasari atau kegiatan yang terukur.

Tepat waktu, informasi yang tepat waktu bila informasi diberikan pada
waktu pengambil keputusan membuat keputusan.

Dapat dimengerti, informasi yang dapat dimengerti jika disajikan dalam
format yang bermanfaat dan memenui persyaratan bagi penggunanya.
Dapat diverifikas, informasi yang dapat diverifikas jika dua orang yang
kompeten bertindak secara independen akan menghasilkan informasi yang
sama.

Dapat diakses, informasi dapat diakses jika informasi itu tersedia bagi

pengguna ketika dibutuhkan, dan dalam format yang sesuai.

25Kriteria UMKM

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha mikro atau usaha besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah.

UMKM sendiri memiliki kriteria sebagai berikut

Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut :
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,- (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha; atau
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2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,-
(tigaratus juta rupiah)

b. KriteriaUsaha Kecil adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,- (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,- (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,-
(duamilyar limaratus juta rupiah).

c. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,-
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,-
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp 50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah)

Kewajiban menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang baik bagi UKM di
Indonesia sebenarnyatelah tersirat dalam Undang-undang UKM No. 9 tahun 1995
dan Undang-undang perpajakan No 2 Tahun 2007 tentang Pengembangan Usaha
Kecil Menengah dan Koperasi, pemerintah maupun komunitas akuntansi telah
menegaskan pentingnya pencatatan dan penyelenggaraan informasi akuntansi bagi

UKM



B. Penelitian terdahulu

Tabel I1.1

Penelitian Terdahulu
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NO Nama Judul Peneliti Variabel Hasil Penelitian Sumber
Peneliti

1 Arya dan | Peran penggunaan | Variabel X Hasil penelitian | Jurnal
Maria informasi akuntansi | Penggunaan menunjukkan  bahwa | STIEEBBAN
(2016) dalam pengambilan | Informasi Penggunaan informasi | K

keputusan  untuk | Akuntansi akuntansi dalam
menunjang Variabel Y pengambilan
keberhasilan usaha | Keberhasilan berpengaruh  terhadap
terhadap Usaha keberhasilan usaha pada
keberhasilan usaha UMKM Enting Enting
pada UMKM Gepuk KotaSalaTiga
enting-enting

gepuk di Kota Sala

Tiga

2 Alex dan | Pengaruh Variabel X Penelitian bahwa | Jurnal
Elisabeth | penggunaan Penggunaan penggunaan informasi | Fakultas
(2015) informasi akuntansi | Informasi berpengaruh  terhadap | Ekonomi Dan

terhadap Akuntansi keberhasilan usaha pada | Bisnis
keberhasilan usaha | Variabel Y UKM sentra konveksi | Universitas
kecil menengah | Keberhasilan di Kecamatan Tingkir | Kristen Satya
studi pada sentra | Usaha Salatiga. Wacana
konveksi di

kecamatan tingkir

kota salatiga

3 Zulia Pengaruh  persepsi | Variabel X . | Hasll penelitian | Jurnal
Hanum | pengusaha kecil atas | presepsi pengusaha | menunjukkan  bahwa | Universitas
(2013) | informasi akuntans | kecil proses belajar, motivasi, | Muhammadi

keuangan  terhadap | \/arigpel  y ;| dan kepribadian secara | yah Sumatera
Egbf;‘ha:;na” (survei | Keberhasilan usaha. | bersama:sama. memilki | Utara

Pada Usaha-Usaha pengaruh  signifikan

Kecl di Kota terhadap Persepsi Atas

Medan) Informasi Akuntansi.

4 Margani | Pengaruh Varigbel y 1 Hasil penelitian | Simposium
pinasti peyelenggaraan penyelenggaraan menunjukkan  bahwa | Nasional
2007 dan  penggunaan | Variabel y 2 presepsi pengusa kecil | Akuntansi X

informasi akuntansi | penggnaan |atar belakang | UNHAS
terhadap preseps | informasi akuntansi | pendidikan MAKASSAR
pengusaha  kecil | Variabel X . | mempengaruhi
atas informasi | presepsi pengusaha | informasi akuntansi atas
akuntansi. kecil atas informasi | keberhasilan usaha.

akuntansi
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C. Kerangka Konseptual

Informasi akuntansi bagi usaha UKM sentra dodol menjadi salah satu
pendukung keberhasilan usaha yang dijalankan serta mempunyai pengaruh
penting dalam keberhasilan usaha. Menurut Arya dan Maria (2016) informasi
akuntansi dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan bisnis sehingga
mempunyal pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian keberhasilan usaha,
termasuk UKM. Penggunaan informasi akuntansi yang berupa informasi operasi,
informasi akuntansi manajemen dan informasi keuangan dapat digunakan para
pedagang untuk membantu dalam perencanaan usaha, mengontrol kegiatan usaha,
pengambilan keputusan dalam pengelolaan usaha, dengan adanya informasi
akuntansi pengguna lebih mudah mengetahui perkembangan usaha yang akan
dijalankannya, kemudian selain itu dengan informasi akuntansi dapat
mempermudah peminjaman modal usaha, serta untuk melakukan evaluasi
sehingga dengan melakukan hal tersebut dapat meningkatkan keberhasilan usaha.

Zulia Hanum (2013) Pada Usaha-Usaha Kecil Di Kota Medan hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses belajar, motivasi, dan kepribadian secara bersama-
sama memilki pengaruh signifikan terhadap Persepsi Atas Informasi Akuntansi.

Alex Wibowo dkk (2015) pada usaha kecil menengah studi pada sentra
konveksi di kecamatan tingkir kota salatiga ditemukan bahwa penggunaan
informasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada UKM sentra konveksi di
Kecamatan Tingkir Salatiga.

Margani Pinasti (2007) dalam penelitiannya presepsi akuntansi di
pengusaha kecil yang mengungkapkan adanya pengaruh persepsi pengusaha kecil

terhadap peyelenggaraan dan penggunaan informasi akuntansi. Mendapatkan hasil
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bahwa presepsi pengusaha kecil latar belakang pendidikan mempengarunhi
informasi akuntansi atas keberhasilan usaha

Arya dan Maria (2016) pada UMKM enting-enting gepuk di Kota Sala
Tiga dengan hasil penelitiannya bahwa penggunaan informasi akuntansi dalam
pengambilan keputusan dapat menunjang keberhasilan usaha pada UMKM Enting
Enting Gepuk Kota Sala Tiga

Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penggunaan

Informasi Akuntansi Keberhasilan Usaha

Gambar 1.1
K erangka K onseptual
D. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian yang akan di uji secara empiris adalah
Ada pengaruh penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha

kecil menengah.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif. Menurut Sugiono(2015, hal 37) Pendekatan asosiatif adalah
pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh
pengguna informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha pada UKM sentra
dodol yang berada di Desa Paya Perupuk dan Desa Pematang Tengah Kec.
Tanjung Pura, Kabupaten Langkat.
B. Definis Operasional
Defenisi oprasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi
variabel - variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah
penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Defenisi
oprasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penggunaan informasi akuntansi sebagai variabel bebas (X)

Penggunaan informasi akuntansi merupakan proses, cara perbuatan
menggunakan dan pemakaian informasi akuntansi untuk pengambilan usaha
ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alterntif tindakan yang
dilakukan.Penggunaan informasi akuntansi yang berupa informasi operasi,
informasi manajemen, dan informasi akuntansi keuangan dapat digunakan oleh

pelaku UKM untuk membantu dalam perencanaan usaha, mengontrol kegiatan
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usaha, pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha, serta untuk
melakukan evaluasi, sehingga dengan melakukan hal tersebut dapat digunakan
untuk menunjang keberhasilan usaha. Penggunaan informasi akuntansi dapat
diukur sebagai berikut.

a) Mengetahui jumlah produksi setiap hari

b) Mengetahui jumlah pembelian bahan baku

¢) Mengetahui jumlah pemakaian bahan baku

d) Mengetahui penggajian dan upah karyawan

€) Mengetahui jumlah penjualan

f) Merencanakan kegiatan usaha

g) Mengetahui proses usaha

h) Mengetahui laporan keuangan

i) Mengetahui kinerja usaha

]) Mengetahui kenaikan atau penurunan modal

2. Keberhasilan usaha sebagai variabel (Y)

Keberhasilan usaha merupakan adanya peningkatan kekayaan perusahaan
diluar pinjaman, misalnya: kenaikan laba, tambahan modal sendiri dan raso-rasio
yang lain. Keberhasilan dalam penelitian ini diukur dengan sebagai berikut :

a) Bertambahnya jumlah karyawan meningkat
b) Pesanan pelanggan meningkat

c) Omset meningkat

d) Promosi produk meningkat

e) Kenaikan hargajual produk

f) Bertambahnya modal



g) Pendapatan bertambah

h) Penjualan meningkat

i) Jumlah produksi meningkat

j) Peralatan produks meningkat

C. Tempat dan Waktu Penélitian
Adapun tempat dan waktu penelitian ini sebagai berikut :

1. Tempat Penelitian
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Tempat penelitian ini di UMKM sentra dodol yang berada diDesa Paya

Perupuk dan Desa Pematang Tengah Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten

Langkat. Data di ambil melalui kuesioner langsung dari pengusaha dodol sendiri.

2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilaksanakan mulai desember 2017 sampai April 2018.

Adapun jadwal penelitian sebagai berikut :

Tabel 111.1
Jadwal Penelitian

No | Kegiatan Desember | Januari Februari April

Penelitian 112]3 112[3[4]1]2]|3 112|3|4
1 | Prariset
2 | Pengajuan judul
3 | Penyusunan

proposal
4 | Seminar

proposal
5 | Pengumpulan

data
6 | Pengelolaan

data
7 | Sidang mea

hijau
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D. Populas dan Sampel Penedlitian
1. Populas Pendlitian
Menurut Kuncoro Mudrgjat (2013, hal.123) populasi adalah
suatu kelompok dari elemen penelitian dimana elemen adalah unit
terkecil yang merupakan unit terkecil yang merupakan sumber dari data
yang diperlukan. Azuar Juliandi dkk (2013, hal 50) populasi merupakan
totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 40 pedagang
UKMyang berada di Desa Paya Perupuk dan Desa Pematang Tengah
Kec. Tanjung Pura, Kabupaten Langkat khususnya sentra dodol.
2. Sampd Pendlitian
Menurut Ari Kunto (2013, hal.174) berpendapat bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, sedangkan menurut
Sugiono (2013, hal.188) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimilikioleh populasi tersebui.

Metode pengambilan sampel menggunakan purpose sampling
dengan cara menentukan kriteria dari populasi yang diperkirakan paling
cocok untuk dikumpulkan datanya. Kriteria pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah :Pedagang yang sudah menjalankan usahanya >5
tahun dan memiliki nama toko sebanyak 32 sampel.Berikut nama toko

sentra dodol di Kec. Tanjung Pura:



Tabel 111.3
Nama Toko

No [ NamaToko

1 Rezeki

2 Susanto

3 Rial

4 Ria2

5 Ria3

6 Rosdiah

7 Ridwan

8 Rasiman

9 I mam
10 | Sri

11 | Adam
12 | Hariah
13 Nizam
14 | Rubiah
15 | Ceria

16 Harum
17 Mulia
18 | Ros

19 | Aisyah
20 | Pak- Ul
21 Pak Ul 2
22 | PakUI3
23 | Pak-UI JR
24 | Sari
25 | Nazla
26 | Barkah
27 | Nanda
28 | Ryan
29 | Syahria
30 | Syamsul
31 | Rokiah
32 [Tham

28
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E. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yangdigunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Menurut Kuncoro Mudrgjat (2013, hal.149) data primer biasanya
diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan semua metode
pengumpulan data orisinal.

Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner terhadap para pengusaha sentra dodol di Desa Paya Perupuk
dan Desa Pematang Tengah Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten
Langkat.

F. Penguji Instrumen Pendlitian
1. Uji Validalitas
Uji validalitas menurut Ghozali (2013, hal.53) uji ini bertujuan untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner, suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Mengukur validitas dapat dilakukan
dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total
skor konstruk atau variabel. Uji signifikan dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) =
n-2, dalam ini n adalah jumlah sampeldengan alpha sebesar 5% maka
menghasilkan nilai r tabel (uji duasisi) sebesar 0,349 dengan ketentuan :
Hasil r hitung > r tabel = valid

Hasil r hitung < r tabel = tidakvalid
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Jika r hitung (tiap butir dapat dilihat pada colom corrected item- total
correlation) lebih besar dari r tabel dan nilai r postif maka pernyataan
tersebut dinyatakan valid.
2. Uji Réiabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuisioer yang
merupakan indikator dari variabel. Menurut ghozali (2013, hal.47) Suatu
kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktukewaktu. Dalam
pengujian ini peneliti mengukur realibelnya suatu variabel dengan cara
melihat melihat Cronbach Alphadengan signifikansi yang digunakan lebih
besar dari 0,70, suatu konstruk atau variabelnya dikatakan reliabel jika
memberikan nilai cronbach alpha>0,70.
G. Teknik Ananlisa Data
1. Statistik Deskriptif
Menurut Sugiono (2014, hal.207) metode statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpulsebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
2. AnalissRegres Sederhana
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linier sederhana, menurut Sugiono (2011, hal 261) regresi sederhana didasrkan
pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan

satu variabel dependen. Dalam regresi linier sederhana hanya ada satu variabel
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bebas (X) yang dihubungkan dengan satu variabel tak bebas (Y) persamaan
umum regresi sederhana adalah
Y=at+bX+e
Keterangan :
Y : Keberhasilan Usaha
a : Konstanta
b : Koefisian Regresi
X : Penggunaan Informasi Akuntansi
e: error
Uji Asums Klask
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi
menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Uji asumsi klasik
yang digunakan, antara lain (Ghozali, 20013:160):
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013 hal.160) uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah masing masing variabel berdistribusi normal atau tidak.Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan uji Kormogorov-
Smirnov. Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi secara
normal.
HO : dataresidual berdistribusi normal
Ha: dataresidual tidak berdistribusi normal
Maka ketentuan untuk uji kolmogrov smirnov ini adalah sebagi berikut
1) Asymsig (2-tailed) lebih dari 0,05maka HO diterima dan Ha ditolak.

Hal ini berarti data residual terdistribusi normal.
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2) Asymp sig (2-tailed) kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti dataresidual terdistribusi tidak normal.
3. Pengujian Hipotesis
a. Ujit(t—tes
Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas berdampak pada
variabel tidak bebas. Pengujian ini dilakukan dengan asumsi bahwa
variabel-variabel lain adalah nol (Sugiono 2011, hal.97)
Uji t dilakukan dengan membuat hipotesis dasar yaitu:
HO : Penggunaan informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan
terhadapkeberhasilan usaha.
Ha : Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan
terhadap keberhasilan usaha
Dengan tingkat signifikan 5% maka kriteria pengujian adalah sebagai
berikut :

1. Apabila signifikan t<0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen
terhadap variabel dependen.

2. Apabila nilai signifikan t >0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel

independen terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskrips Data
a. Deskrips Responden
Pengumpulan data penelitian ini dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada pedagang sentra dodol yang ada di desa paya perupuk dan desa
pematang tengah kec. Tanjung pura dari 40 penyebaran kuesioner, hanya 32
kuesioner yang kembali kepada peneliti, alasan hanya 32 kuesioner yang
kembali dikarenakan pedagang terlihat sibuk dengan kegiatannya sehingga
tidak mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti.Adapun profil responden
dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut :
1) Jenis Kelamin Responden
Responden berdasarkan jenis kelamin dideskripsikan  untuk
membedakan sifat dan kemampuan antara laki-laki dan perempuan,
misalnya perempuan dianggap lebih ekspresif,lebih emosional, kurang
logis, kurang terorientasi dan lebih partisipatif daripada laki-
laki.Sebaliknya laki-laki dianggap kurang hangat dan kurang peka
antar pribadi, kurang ekspresif, dan sebagainya. Walaupun ada
perbedaan pandangan antara laki-laki danperempuan akan tetapi tidak

ada perbedaan melakukan suatu tugas atau pekerjaan dalambidang
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tertentu. Untuk mengetahui distribusi jenis kelamin responden dapat

dilihat pada Tabel 1V.1 sebagai berikut:

Tabel 1V.1
Profil Responden Berdasarkan Jenis K elamin
Keterangan Frekuensi %
Pria 8 25%
Wanita 24 75%
Jumlah 32 100%

Sumber : data primer diolah, 2018
Berdasarkan tabel 1V.1 menunjukkan bahwa responden untuk kriteria jenis
kelamin yang menjadi responden penulis sebanyak 8 orang berjenis kelamin
pria (25%) sedangkan berjenis kelamin wanita sebanyak 24 orang (75%).

2) UsiaResponden

Analisis ini bertujuan untuk mengukur distribusi usia responden. Hal ini
penting untuk dianalisis karena usia berkaitan erat dengan tingkat kedewasaan
seseorang, cara penggunaan informasi akuntansi  sudut pandang, dan
tanggung jawab dalam bertindak. Untuk mengetahui distribusi usia responden

dapat dilihat pada tabel IV.2 sebagai berikut:

Tabd V.2
Responden Menurut Usia
Usia Frekuensi %
<25 3 9,37%
25-35 4 12,5%
>35 25 78,13%
Jumlah 32 100%

Sumber : data primer diolah, 2018

Tabel 1V.2 menunjukkan bahwa responden yang memiliki usia antara

kurang dari 25 tahun memiliki persentase 9,37%, usia diantara 25 sampai 35
tahun memiliki persentasi 12,5%, usia lebih dari 35 tahun memiliki
persentase 78%. Usia responden ini menunjukkan bahwa sebahagian besar

responden memiliki usia yang produktif, hal ini akan memberikan kualitas
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positif yang dibawa ke dalam pekerjaan, yaitu pengalaman berusaha,
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

3) Pendidikan Responden

Pendidikan merupakan suatu bekal yang harus dimiliki seseorang dalam
bekerja dimana dengan pendidikan, seseorang dapat mempunyai suatu
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan. Dengan besarnya tuntutan
jaman dan tuntutan otonomi daerah maka pendidikan saat ini dirasakan

sebagai suatu kebutuhan yang paling mendasar bagi setiap manusia.

Tabel 1V.3
Responden M enurut Pendidikan Terakhir
Keterangan Frekuensi %
SMA 16 50%
DIPLOMA 6 18,75%
SARJANA 10 31,25%
Jumlah 32 100%

Sumber : data primer diolah, 2018

Berdasarkan data pada Tabel 1V.3 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar
responden(50%) berpendidikan SMA, sedangkan 18,75% memiliki
pendidikan Diploma, selanjutnya 31,25% berpendidikan Sarjana. Hasil ini
menunjukkanbahwa sebahagian besar responden memiliki pendidikan
setingkat SMA. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik UKM rata-rata masih
berpendidikan rendah, rendahnya pendidikan ini dikarenakan kebanyakan
pemilik UKM setelah tamat SMA langsung menjalankan usahanya sehingga
tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Keterbatasan pendidikan ini
dapat menjadi kendala bagi pengusaha untuk dapat memahami maupun

menguasai terhadap sesuatu hal yang berhubungan dengan pekerjaannya.
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4) Lama Usaha Responden
Lamanya usaha seseorang dalam suatu organisasi dapat menjadi tolak

ukur kemampuan dalam berusaha serta ketangguhan dalam memimpin

sebuah usaha
Tabe IV.4
Responden M enurut Lama M enjalankan Usaha
Keterangan Frekuensi %
<5 Tahun 0 0%
>5 Tahun 32 100%
Jumlah 32 100%

Sumber : data primer diolah, 2018
Pada tabel 1V .4 terlihat bahwa kelompok UKM berdasarkan lamanya
menjalankan usaha,paling banyak adalah masa usaha lebih dari 5 tahun
sebanyak (100%) Lamanya usaha menunjukkan bahwa pedagang mampu
bertahan di tengah persaingan yang sangat kompetitif. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar pedagang memiliki kemampuan
menjalankan usahanya.
5) Omset Responden
Omset usaha seseorang dalam suatu organisasi dapat menjadi tolak
ukur kemampuan dalam berusaha serta menjadi tolak ukur

keberhasilan dalam sebuah.

Tabe IV.5
Responden M enurut Omset Perbulan
Keterangan Frekuensi %
<25 Juta 11 34,37%
>25-50 Juta 16 50%
>50 Juta 5 15,63%
Jumlah 32 100%

Sumber : data primer diolah, 2018



37

Pada tabel IV.5 terlihat bahwa kelompok pedagang berdasarkan omset
perbulan dalam menjalankan usahanya, paling banyak adalah
mendapatkan omset 25 sampal 50 juta perbulan. Banyaknya omset
menunjukkan bahwa pedagang mampu meraup laba yang banyak.Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar pedagang memiliki kemampuan
mengelola usahanya.

2. Uji Validitas

Sebelum analisis data dikerjakan, maka terlebih dahulu perlu

dilakukan pengujian atas data yang diperoleh meliputi uji validitas dan uji

reliabilitas dengan menggunakanbantuan program SPSS version 22.

Tabel 1V.6
Hasll Uji Validitas Penggunaan Informas Akuntans (X)
R- R-Tabel
No Item Pernyataan Hi (Taraf Sig Keterangan
itung
5%)
1 Mengetahui jumlah produksi 0,437 0,349 Valid
Mengetahui jJumlah pembelian .
2 bahan baku 0,833 0,349 Vvalid
Mengetahui jJumlah pemakaian .
3 bahan baku 0,743 0,349 Valid
4 | Mengetahui pengggjian/upah 0833 | 0,349 valid
karyawan
5 Me_ngetahw jumlah penjualan tiap 0,422 0,349 valid
harinya
6 Merencanakan kegiatan usaha 0,766 0,349 Valid
7 Mengetahui proses usaha 0,833 0,349 Valid
8 Mengetahui laporan keuangan 0,861 0,349 Valid
9 Mengetahui kinerja usaha 0,887 0,349 Valid
10 | Mengetahui kenaikan dan 0743 | 0349 valid
penurunan modal

Sumber : data primer diolah, 2018




38

Berdasarkan tabel 1V.6 dapat diketahui bahwa 10 butir instrumen variabel
penggunaan informasi akuntansi (x) dapat dinyatakan valid, karena r-hitung > r-

tabel sehingga semua pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian.

Tabel 1V.7
Uji ValiditasK eberhasilan Usaha (Y)
R R-Tabel
No | Item Pernyataan Hitung (_Taraf Keterangan

Sig 5%)
1 Jumlah karyawan saya meningkat | 0,626 0,349 Valid
2 magrl‘(aﬁ’e'angga” saya 0552 | 0349 | Valid
3 Omset saya meningkat 0,575 0,349 Valid
4 Promosi produk saya meningkat 0,560 0,349 Valid
5 Harga jual produk meningkat 0,700 0,349 Valid
6 Modal saya bertambah 0,700 0,349 Valid
7 Pendapatan saya bertambah 0,948 0,349 Valid
8 Penjualan saya meningkat 0,948 0,349 Valid
9 Jumlah produksi saya meningkat 0,948 0,349 Valid
10 Peralatan produks saya meningkat | 0,846 0,349 Valid

Sumber : data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 1V.7, dapat diketahui bahwa 10 butir instrumen
variabelkeberhasilan usaha (Y) dapat dinyatakan valid, karena r-hitung > r-
tabel sehingga semua pertanyaan tersebut dapat digunakan penelitian.

3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas istrumen penggunaan informasi akuntansi (X1)

yangdapat dilihat padatabel di bawah ini.
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Tabel IV.8
Has| Reliabilitas Penggunaan Informas Akuntans (X)
LR it
No Item Pertanyaan Cronbach Cronbach Keterangan
Alpha ron
Alpha
1 Mengetahui jumlah produksi 0,878 0,7 Reliabel
Mengetahui  jumlah  pembelian .
2 bahan baku 0,856 0,7 Reliabel
Mengetahui  jumlah  pemakaian .
3 bahan baku 0,848 0,7 Reliabel
4 | Mengetahu penggaianupah | 5e91 | 07 | Reliabel
karyawan
5 Me_ngetahw jumlah penjualan tiap 0,887 0.7 Reliabel
harinya
Merencanakan kegiatan usaha 0,859 0,7 Reliabel
Mengetahui proses usaha 0,856 0,7 Reliabel
8 Mengetahui laporan keuangan 0,844 0,7 Reliabel
9 Mengetahui kinerja usaha 0,842 0,7 Reliabel
10 Mengetahui kenaikan dan 0,848 0.7 Reliabel

penurunan modal

Sumber : data primer diolah, 2018

Pada tabel 1V.8 terlihat bahwa seluruh pernyataan variabel Penggunaan

Informasi Akuntansi (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Hal ini

menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dapat dinyatakan reliabel, sehingga dapat

digunakan untuk pengumpulan data dalam mengukur variabel penggunaan

informasi akuntansi.
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Tabel V.9
Statistik Reliabel Penggunaan Informas: Akuntans (X)

Cronbach's| N of
Alpha Items

,874 10

Pada tabel 1V.9, menunjukkan nila Alpha Cronbach’'s secara
totalmenunjukkan lebih besar dari 0,70. Maka kuesioner Penggunaan

informasi akuntansi (X1) secara keseluruhan dapat dikatakan reliabel.

Tabel 1V.10
Hasl| Reliabilitas K eberhasilan Usaha
- Batas
Nila Minimal
No | Item Pertanyaan Cronbach Keterangan
Aloha Cronbach
P Alpha
1 Jumlah karyawan saya meningkat 0,910 0,7 Reliabel
Pesanan pelanggan saya .
2 meningkat 0,914 0,7 Reliabel
3 Omset saya meningkat 0,913 0,7 Reliabel
4 Promosi produk saya meningkat 0,917 0,7 Reliabel
5 Harga jual produk meningkat 0,907 0,7 Reliabel
6 Modal saya bertambah 0,907 0,7 Reliabel
7 Pendapatan saya bertambah 0,887 0,7 Reliabel
8 Penjualan saya meningkat 0,887 0,7 Reliabel
9 Jumlah produksi saya meningkat 0,887 0,7 Reliabel
10 Peralatan saya meningkat 0,896 0,7 Reliabel

Sumber : data primer diolah, 2018

Uji reliabilitas variabel keberhasilan usaha dapat dilihat pada tabel V1.10
Nilai Cronbach’s Alpha untukmasing-masing instrumen pernyataan lebih besar
dari 0.70. Maka seluruh instrumen atau pernyataan kuesionerpenelitian adalah
reliabel (handal), sehingga dapat digunakan untukpengumpulan data dalam

mengukur variabel keberhasilan usaha
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Tabel V.11
Statistik Reliabel Keberhasilan Usaha (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,912 10

Begitu juga dengan nila total Cronbach’s Alpha untuk
variabelkeberhasilan usaha yang menunjukkan lebih besar dari 0,70. Hal ini
mengandung arti bahwa kuesioner keberhasilan usaha (Y) secara keseluruhan
reliabel atau dengan kata lain instrumen tersebut handal.

4. Statistik Deskrips

Berdasarkan kuesioner yang berhasil dikumpulkan dari berbagai
responden pada pedagang di sentra dodol, maka diperoleh diskripsi data penelitian
sebagai berikut:

Tabd 1V.12
Hasl Uji Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean

penggunaan

32 35,00 50,00 41,8438
informasi akuntasi
Keberhasilan

32 40,00 50,00 45,9375
usaha
Valid N (listwise) 32

Sumber : data diolah SPSS, 2018
Dari hasil pengujian statistik pada tabel 1V.12 diatas dapat diketahui :
1) Penggunaan informasi akuntansi
Nilai minimum penggunaan Informasi Akuntansi 35,00 dengan demikian
nilai terendah dari penggunaan informasi akuntansi adalah sebesar 35,00. Hal
ini mencerminkan rendahnya kemampuan penggunaan informasi akuntansi

untuk menunjang aktivitas usaha. Nilai maksimum penggunaan informasi
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akuntansi sebesar50,00 dengan demikian nilai tertinggi dari penggunaan
informasi akuntansi dalam penelitian ini adalah sebesar 50,00. Hal ini
mencerminkan tingginya kemampuan penggunaan informasi akuntansi untuk
menunjang aktivitas usaha. Nilai rata-rata penggunaan informasi akuntansi
sebesar 41,8438 hal ini berarti penggunaan informasi akuntansi yang ada di
sentra dodol kurang baik karena berada di bawah nilai rata-rata.
Keberhasilan usaha
Nilai minimum keberhasilan usaha 40,00 dengan demikian nilai terendah
dari  keberhasilan usaha adalah sebesar 40,00. Hal ini mencerminkan
rendahnya keberhasilan usaha Nilai maksimum keberhasilan usaha
sebesar50,00 dengan demikian nilai tertinggi dari keberhasilan usaha dalam
penelitian ini adalah sebesar 50,00. Hal ini mencerminkan tingginya
keberhasilan usaha untuk menunjang keberlangsungan usaha, keberhasilan
usaha 45,9375 nilai mean hal ini berarti keberhasilan usaha pedagang yang
ada di sentra dodol adalah baik karena berada di atas nilai rata-rata
5. Uji normalitas

Pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan

taraf signifikansi 5% jika nilai signifikansi dari nilai  kolmogorov-

smirnov>5% data yang digunakan berdistribusi normal.
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Tabel 1V.13
K olmogor of-Smirnov
Penggunaan
informasi
akuntansi Keberhasilan usaha
N 32 32
Normal Mean 46,4688 28,2813
Parameters®® Std. Deviation 3,31161 5,72620
Most Extreme  Absolute ,153 ,180
Differences Positive ,143 ,145
Negative -,153 -,180
Test Statistic ,153 ,180
Asymp. Sig. (2-tailed) ,056° ,010°
Sumber : data diolah SPSS, 2018
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dapat diketahui penggunaan

informasi akuntansi dan keberhasilan usaha berdistribusi normal. Hal ini dapat

dilihat dari asymp. Sig (2-tailed) pada data lebih besar dari 0.05 sehingga data

berdistribusi normal

6. AnalissRegres Sederhana

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi

linier sederhana yaitu metode statistik untuk menguji hubungan antara

variabel independen terhadap variabel dependen analisis ini bertujuan untuk

menguji hubungan antar variabel penelitian.

Tabel 1V-14

Hasll Regres Sederhana Penggunaan Informasi Akuntans
Terhadap K eberhasilan Usaha

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13,081 7,408 1,766 ,088
penggunaan
informasi ,683 ,154 ,630 4,445 ,000
akuntansi

a. Dependent Variable: keberhasilan usaha




Sumber : data diolah SPSS, 2018

Berdasarkan tabel 1V.14 persamaan regresi sederhana antara variabel

independen (x) terhadap variabel dependen sebagai berikut
Keberhasilan usaha = 13,081 +0,683 penggunaaan informasi akuntansi

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. variabel independen yaitu penggunaan informasi akuntansi

diasumsikan bernilai nol maka nilai dari keberhasilan usaha adalah

sebesar 13,081

2. Koefisien b sebesar 0,683 menunjukkan bahwa apabila variabel

penggunaan informasi akuntansi meningkat 1 satuan maka akan

meningkatkan keberhasilan usaha 0,683 satuan dan asumsi variabel

independen bernilai nol.

7. Uji-t

Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variabel independen secara

individu mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 1V.15
Uji t Penggunaan Informasi Akuntans — K eberhasilan Usaha

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13,081 7,408 1,766 ,088
penggunaan
,683 ,154 ,630 4,445 ,000
informasi akuntansi

a. Dependent Variable: keberhasilan usaha

Sumber : data diolah SPSS, 2018
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Pada tabel 1V.15 diperoleh signifikansi keberhasilan usaha berdasarkan uji
t sebesar 0,000 (sig 0,000 < 0,05). Hal ini berarti hipotesis diterima dan
kesimpulannya yaitu penggunaan informasi akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan usaha.

Artinya, keberhasilan usaha pada pedagang sentra dodol dipengaruhi oleh
penggunaan informasi akuntansi. Hal ini juga sesuai dengan konsep teori bahwa
informasi akunansi dapat menjadi dasar yang andal dalam pengambilan keputusan
dalam pengelolaan usaha kecil ntuk menunjang keberhasian usaha. Semakin besar
menggunakan informasi akuntansi dalam menjalankan usaha, maka akan
mempengaruhi keberhasilan usaha para pedagang
B. Pembahasan

1. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntans terhadap Keberhasilan
Usaha
Dari hasil penelitian inidiperoleh nilai signifikan penggunaan informasi
akuntansi berdasarkan uji tdiperoleh sebesar 0,000 (sig 0.000 < 0,05)
dan nilai koefisien regresi penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,683
dengan demikian Ha diterima yaitu penggunaan informasi akuntansi
berpengaruh signifkan terhadap keberhasilan usaha. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi berpengaruh
positif signifikan terhadap keberhasilan usaha pada sentra dodol Kec.
Tanjung Pura. Ha ini membuktikan bahwa apabila pedagang
menggunakaninformasi  akuntansi dalam menjalankan  aktivitas
usahamaka akan mengalami peningkatan keberhasilan usaha sehingga

pedagang tidak mengalami kesulitan dalam peminjaman modal usaha
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kepada pihak Bank ataupun sebaliknya. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Alex Wibowo (2015) dan Maria (2016) yaitu penggunaan
informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan

usaha.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan sebagai

berikut :

1. Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
keberhasilan usaha kecil menengah pda sentra dodol kec. Tanjung
pura karena memilik nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
regresi sebesar 0,683. Peningkatan penggunaan informasi akuntansi
dalam aktivitas usaha yang dilakukan akan meningkatkan
keberhasilan usaha kecil menengah Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Alex Wibowo (2015) dan Maria (2016) yaitu penggunaan
infformasi  akuntansi  berpengaruh  positif  signifikan terhadap
keberhasilan usaha.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut :
1. Pedagang hendaknya melakukan penggunaan informasi akuntansi
dalam menjalankan usahanya agar keberhasilan usahameningkat.
2. Pendliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian pada
sentra lainnya dan menambah variabel penelitan seperti : peran
informasi akuntansi dan keterampilan wirausaha agar memperoleh

hasil yang lebih baik.
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Lampiran |11 Hasll Uji Reliabilitas

1. Hasil Uji Reliabilitas Penggunaan Informasi Akuntansi

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
PIAL 37,5938 25,088 ,387 ,878
PIA2 37,7500 22,903 ,674 ,856
PIA3 37,6250 22,694 , 781 ,848
PIA4 37,4688 26,838 ,185 ,891
PIAS 37,5313 26,515 ,235 ,887
PIA6 37,8125 23,964 ,647 ,859
PIA7 37,7500 22,903 ,674 ,856
PIA8 37,7188 21,628 , 798 ,844
PIA9 37,7188 21,693 ,833 ,842
PIA10 37,6250 22,694 , 781 ,848
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
874 10
2. Hasil Uji Reliabilitas Keberhasilan Usaha
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
KU1l 41,1563 11,426 547 ,910
KU2 41,1250 11,726 ,469 ,914
KU3 41,1250 11,661 ,494 ,913
KU4 41,4688 11,354 ,453 ,917
KU5 41,4375 10,835 ,617 ,907
KU6 41,4375 10,835 ,617 ,907
KU7 41,4063 9,926 ,931 ,887
KU8 41,4063 9,926 ,931 ,887
KU9 41,4063 9,926 ,931 ,887
KU10 41,4688 9,999 ,791 ,896
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,912

10




Lampiran IV Hasll Uji Statistik Deskriptif

Decriptiv ststistic

N Minimum Maximum Mean

penggunaan

) 32 35,00 50,00 41,8438
informasi akuntasi
Keberhasilan

32 40,00 50,00 45,9375

usaha
Valid N (listwise) 32




Lampiran V Hasl Uji Normalitas K olmogor of-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KEBERHASILA

PENGGUNA N
N 32 32
Normal Parameters®® Mean 46,4688 28,2813
Std. Deviation 3,31161 5,72620
Most Extreme Differences Absolute ,153 ,180
Positive ,143 ,145
Negative -,153 -,180
Test Statistic ,153 ,180
Asymp. Sig. (2-tailed) ,056° ,010°

a. Test distribution is Normal.




Lampiran VI Hasll Uji Regres Sederhana dan Uji t

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13,081 7,408 1,766 ,088
penggunaan
,683 ,154 ,630 4,445 ,000
informasi akuntansi

a. Dependent Variable: keberhasilan usaha
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JUARA 1 HIFZIL 10 JUZ PUTRI 2012 MTQ KOTA BINJAI

JUARA 2 HIFZIL 10 JUZ PUTRI 2013 MTQ KOTA BINJAI

JUARA 1 HIFZIL 1 JUZ MILAD UMSU 2015

PESERTA MTQ MAHASISWA UNIVERSITAS INDONESIA

CABANG 5 JUZ PUTRI 2015

N o

JUARA 1 HIFZIL 1 JUZ MILAD UMSU 2016
JUARA 1 HIFZIL 1 JUZ IMM VAGANZA 2016



8. JUARA 1HIFZIL 1JUZ MILAD UMSU 2017

Medan, 20 Maret 2018

Ayu Séfitri
1405170822



